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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh ekuitas
merek (brand equity), gaya hidup, dan kepribadian terhadap keputusan pembelian
smartphoneSamsung pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Mahasaraswati DenpasarPopulasi dalam penelitian ini adalah 1.106 orang
mahasiswa program studi manajemen. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 95
responden mahasiswa yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling,
dengan syarat mahasiswa pernah menggunakan smartphoneSamsung. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan maupun parsial
diperoleh hasil bahwa ekuitas merek (brand equity), gaya hidup, dan kepribadian
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian
smartphoneSamsung pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Mahasaraswati Denpasar.
Kata kunci: Keputusan Pembelian, Ekuitas Merek, Gaya Hidup,

Kepribadian

Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the effect of brand
equity, lifestyle, and personality on Samsung smartphone purchasing decisions
among students of the Faculty of Economics and Business, Mahasaraswati
University, Denpasar. The population in this study were 1,106 management study
program students. The sample in this study were 95 student respondents who were
determined based on the purposive sampling method, provided that students had
used a Samsung smartphone. The analysis technique used in this study is multiple
linear regression analysis.The results of this study indicate that simultaneously
and partially the results show that brand equity, lifestyle, and personality have a
positive and significant effect on the decision to purchase Samsung smartphones
for students of the Faculty of Economics and Business, Mahasaraswati University,
Denpasar.
Keywords: Purchase Decision, Brand Equity, Lifestyle, Personalit
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I. PENDAHULUAN

Pada kondisi persaingan yang
semakin ketat, maka untuk dapat terus
bertahan dalam bisnis di perlukan
upaya-upaya oleh perusahaan agar
dapat memenangkan pasar. Kebutuhan
masyarakat akan suatu produk yang
sama dapat di penuhi oleh banyaknya
produk sejenis dengan merek-merek
berbeda. Oleh karena itu, dalam
memenangkan  persaiangan,  setiap
perusahaan harus mempunyai strategi
pemasaran yang tepat untuk produk
yang dihasilkan. Di antara banyaknya
strategi pemasaran, perusahan
dihadpakan kepada pemberian merek
atau brand. Merek pada hakikatnya
adalah janji pemasar untuk
memberikan beberapa ciri, manfaat,
dan layanan tertentu dan terus menerus
kepada konsumen.

Smartphone saat ini dirasa sebagai
ponsel yang bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari, smartphone digunakan
masyarakat termasuk mahasiswa untuk
sarana komunikasi yang efektif dan
efisien bisa digunakan sebagai fasilitas
usaha dan bisnis juga mampu
menyimpan ratusan hingga ribuan
dokumen penting. Smartphone menjadi
solusi yang efektif bagi masyarakat
untuk menunjang kehidupan sehari-hari
dalam bisnis maupun dalam
perkuliahan.

Keputusan pembelian merupakan
suatu konsep dalam perilaku pembelian
dimana konsumen memutuskan untuk
bertindak atau melakukan sesuatu dan
dalam hal ini melakukan pembelian
ataupun memanfaatkan produk atau
jasa tertentu (Balawera, 2013). Peneliti

menggunakan  variabel  keputusan
pembelian ini karena studi tentang
keputusan pembelian masih  layak
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untuk diteliti  mengingat semakin
banyaknya produk yang Dberedar
mengakibatkan  perlunya  berbagai

pertimbangan bagi masyarakat dalam
melakukan  keputusan  pembelian.
Kebanyakan konsumen, baik konsumen
individu maupun pembeli organisasi
melalui proses mental yang hampir
sama dalam memutuskan produk dan
merek apa yang akan dibeli (Yulindo
2013).

Salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah ekuitas merek.
Ekuitas merek dapat mencerminkan
bagaimana konsumen berfikir, merasa,
dan bertindak terhadap merek, harga,
pangsa pasar, dan profitabilitas yang
dimiliki (Kotler & keller, 2018:116).
Brand equity menjadi pertimbangan
konsumen dalam keputusan pembelian
karena mampu membentuk persepsi
konsumen mengenai suatu produk atau
jasa yang diyakini memiliki kualitas
yang lebih tinggi daripada produk lain.
Ekuitas merek berbasis pelanggan
terjadi ketika pelanggan akrab dengan
merek dan memiliki beberapa asosiasi
yang menguntungkan, kuat, dan unik
dalam ingatan mereka (Keller dalam
Sherman, et al., 2015). Ansary dan
Hashim (2018) juga mengemukakan
bahwa nilai suatu merk dalam bentuk
ekuitas merek  didorong oleh
keterikatan merek, kesadaran merek,
dan sikap merek, yang berkontribusi

terhadap hubungan antara ekuitas
merek dan citra merek. Hal ini
didukung oleh penelitian  Tresna

(2021), Kurniawan (2021), Sukarmani
(2022), memperlihatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh dari brand equity
terhadap keputusan pembelian.

Faktor pribadi didefinisikan
sebagai karakteristik psikologis
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seseorang yang berbeda dengan orang
lain yang menyebabkan tanggapan
yang relatif Kkonsisten dan bertahan
lama terhadap lingkungan. Keputusan
pembelian juga di pengaruhi oleh
karakteristik pribadi, yaitu: Usia dan
tingkatan kehidupan, Keadaan
perekonomian, Gaya hidup,
Kepribadian dan konsep diri (Kotler,
2018:11). Gaya hidup masyarakat yang
semakin tinggi juga merupakan salah
satu pengaruh bagi masyarakat untuk
mempertimbangkan keputusan
pembelian terhadap suatu produk.
Masyarakat dengan gaya hidup tinggi
cenderung lebih berhati-hati dalam
memutuskan produk apa yang akan
mereka beli. Semakin tinggi gaya hidup
masyarakat, maka semakin tinggi pula
kriteria mereka dalam memilih produk
yang akan mereka konsumsi. Gaya
hidup biasanya mencerminkan sikap
seseorang, nilai-nilai atau pandangan
dunia, dan mencerminkan selera
pribadi mereka (Lin dan Shih, 2012).

Setiap individu memiliki
karakteristik ~ sendiri  yang  unik.
Kumpulan karakteristik perilaku yang
dimiliki oleh individu dan bersifat
permanen biasa disebut kepribadian.
Secara lebih jelas, kepribadian ialah
sebagai pola perilaku yang konsisten
dan bertahan lama (enduring). Oleh
karena itu, variabel kepribadian bersifat
lebih dalam daripada gaya hidup
(Sopiyah, 2013:120).

Perilaku konsumen sangat
menentukan dalam keputusan membeli
yang tahapnya dimulai dari pengenalan
masalah yaitu berupa desakan yang
membangkitkan tindakan untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhan
(Farisi, 2018). Hal ini didukung oleh
penelitian  Fitriyah  (2021), Triadi
(2021), serta Fadjar (2022)
menunjukan hasil analisis bahwa gaya
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hidup berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Keputusan pembelian  terhadap
suatu produk sangat dipengaruhi oleh
perilaku konsumen, untuk itu dalam
melakukan penjualan perlu
diperhatikan hal tersebut. Keputusan
pembelian adalah tindakan konsumen
dalam wusaha memenuhi keinginan.
Samsung mencitrakan dirinya sebagai
smartphone berkualitas sehingga cocok
untuk kalangan mahasiswa. Banyak
mahasiswa yang tertarik membeli
produk Samsung karena pemasaran
yang di bangun oleh Samsung. Tidak
sedikit ~mahasiswa yang menjadi
pelanggan  fanatik  dari  produk
Samsung. Samsung selama ini juga
mempunyai citra yang cukup baik dari
kalangan masyarakat, dengan hal
tersebut diharapkan mampu memberi
pengaruh terhadap keputusan
pembelian Smartphone Samsung.

Hampir semua mahasiswa
menggunakan handphone dan banyak
di antaranya adalah mahasiswa yang
selalu ingin menggunakan handphone
yang terbaru dan sedang hits saat ini.
Berdasarkan alasan tersebut maka topik
yang penulis ambil adalah “Pengaruh
Ekuitas Merek (Brand Equity), Gaya
Hidup, dan Kepribadian Terhadap
Keputusan  Pembelian ~ Smartphone
Samsung Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis  Universitas
Mahasaraswati”.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Teori ini menggunakan Theory Of
Planned Behavior (TPB) merupakan

pengembangan  dari  Theory  of
Reasoned Action (TRA)yang
berkembang  tahun  1967.Menurut
Ajzen (1991), Theory of Planned
Behavior  merupakan  teori  yang

didasarkan pada asumsi bahwa manusia
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biasanya akan berperilaku pantas
(behave in a sensible manner).Ajzen
(1985) menyatakan Theory of Planned
Behavior membuktikan bahwa kontrol
perilaku berhubungan langsung secara
signifikan terhadap minat seseorang
menggunakan produk palsu.

Menurut  Tjiptono  (2015:21),
mendefinisikan keputusan pembelian
konsumen merupakan sebuah proses

dimana konsumen mengenal
masalahnya, mencari informasi
mengenai  produk  atau  merek
tertentu.Indikator variabel yaitu 4 dapat
memantapan membeli setelah
mengetahui informasi produk,

memutuskan membeli karena merek
yang paling disukai, membeli karena
mendapat rekomendasi dari orang lain,

dan membeli karena sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan.

Menurut  Kotler dan  Keller
(2018:263) brand equity (ekuitas

merek) adalah nilai tambah yang
diberikan pada produk dan jasa.
Ekuitas merek dapat tercermin dalam
cara konsumen berpikir, merasa dan
bertindak, dalam hubungannya dengan
merek, dan juga harga, pangsa pasar,
dan profitabilitas yang diberikan merek
bagi perusahaan. Indikator dari ekuitas
merek (brand equity) yaitu kesadaran
merek, asosiasi merek, persepsi
kualitas merek, dan loyalitas merek.

Menurut  Sumarwan  (2014:57),
gaya hidup sering digambarkan dengan
kegitan, minat dan opini dari seseorang
(activities, interests, opinions). Gaya
hidup  seseorang biasanya tidak
permanan  dan  cepat  berubah.
Seseorang mungkin dengan cepat
mengganti model dan merek
pakaiannya  karena  menyesuaikan
dengan perubahan hidupnya. Indikator
gaya hidup diantaranya kegiatan,
minat, dan opini.
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Menurut Muhammad (2017:85),
kepribadian adalah manajemen yang
konstan (dengan tingkat-tingkat yang
beragam) terhadap  potensi-potensi
yang terdapat pada individu, dan
potensi-potensi  tersebut  membantu
menentukan respon individu dalam
berbagai situasi. Indikator kepribadian
diantaranya ekstraversi, keramahan,
kehati-hatian, stabilitas emosional, dan
keterbukaan pada pengalaman.

I11. KERANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS
Model pemikiran disajikan pada
Gambar 1 berikut ini:

Gambar 1
Model Pemikiran

Ekuitas Merek
(Brand Equity)(Xy)

Kepribadian (X:)

ini

Hipotesis
diantaranya:

dalam penelitian

Hy : Ekuitas merek (Brand equity)
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian.

H, : Gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Hs; : Kepribadian berpengaruh positif
dan signifikan terhadap

keputusan pembelian.

IV. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini di lakukan

Pada  Universitas Mahasaraswati

Denpasar.Obyek  penelitian  dalam
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penelitian ini adalah pengaruh ekuitas
merek (brand equity), gaya hidup,
kepribadian dalam keputusan
pembelian pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis  Universitas
Mahasaraswati.VVariabel bebas dalam
penelitian ini adalah ekuitas merek
(brand equity) (X; ), gaya hidup (X3 )
dan kepribadian (X3 ) pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mahasaraswati. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah
penelitian  ini  adalah  keputusan
pembelian (YY) pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Mahasaraswati.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Sumber data yang
digunakan diantaranya data primer dan
sekunder. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 1.106 mahasiswa program
studi Manajemen angkatan 2019 pada
Fakultas ~ Ekonomi  dan  Bisnis
Universitas Mahasaraswati Denpasar.
Setelah dilakukan metode purposive
sampling, diperoleh sampel sebanyak
95 responden. Metode pengumpulan
data diantaranya observasi, wawancara,
dan kuesioner. Sebelum diolah, data
terlebih  dahulu  diuji  instrument
penelitiannya meliputi uji validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data yang
digunakan diantaranya uji deskriptif,

analisis regresi linier berganda, uji
asumsi  Kklasik (uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas), uji F, analisis

korelasi berganda, analisis determinasi,
dan uji t.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Berdasarkan uji validitas yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
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masing-masing indikator dari setiap
variabel vyang diuji memiliki nilai
pearson correlation > 0,30, maka
dinyatakan valid dan memenuhi syarat
validasi data.

Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji reliabilitas yang
telah  dilakukan,  diperoleh  nilai

cronbach’s alpha dari masing-masing
variabel > 0,60, maka dinyatakan
bahwa instrument sudah reliabel.

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil uji analisis regresi linear
berganda disajikan pada Tabel 1:
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standard
ized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error | Beta t Sig.
(Constant) 2.673 .904 2.957 | .004
X1 214 101 250 2.121| .037
X2 .383 127 .335| 3.012| .003
X3 .254 .067 .327| 3.783| .000
a. Dependent Variable: Y
Melalui  Tabel 1, diperoleh
persamaan regresi linear berganda
yaitu:
Y = 2,673 + 0,214X; + 0,383X; +
0,254X3

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Keterangan Nilai
N 95
Test Statistic 0,062
Signifikansi 0,200

Nilai signifikansi diperoleh sebesar
0,200 > 0,05 pada Tabel 2, maka
disimpulkan  bahwa data telah
berdistribusi secara normal
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Analisis Korelasi Berganda
Hasil analisis korelasi berganda
disajikan pada Tabel 6 berikut ini:
Tabel 6
Hasil Analisis Korelasi Berganda dan
Determinasi

Keterangan Nilai

R 0,833

Hasil uji multikolinearitas
disajikan pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
X1 0,242 2,127
X2 0,272 3,676
X8laitolerarftdSfari masihgahasing

variabel bebas yang diteliti diperoleh
hasil > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka
disimpulkan model regresi terbebas
dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

R Square 0,694

D

AdjugtetdRSaiare Tabel 6, ddeddleh

Hasil ~ uji  heteroskedastisitas
disajikan pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi

X1 0,067

X2 0,127

X3 0,107

Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi
dari setiap variabel bebas > 0,05, maka
disimpulkan model regresi terbebas
dari heteroskedastisitas.

Uji F
Hasil uji F disajikan pada Tabel 5
berikut ini:
Tabel 5
Hasil Uji F

Keterangan Nilai
68,756

F hitung
% iDeron h
Tabet—5, diperote
nilai F hitung sebesar 68,756 dengan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan ekuitas merek (brand
equity), gaya hidup, dan kepribadian
secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan  pembelian  smartphone
Samsung dan model layak digunakan
untuk uji selanjutnya.
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nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,833 berada pada interval koefisien
0,800 — 1,000, sehingga disimpulkan
terdapat hubungan yang sangat kuat
antara ekuitas merek, gaya hidup, dan
kepribadian terhadap keputusan
pembelian.

Analisis Determinasi

Nilai adjusted R Square (R?) pada
Tabel 6 diperoleh sebesar 0,684 artinya
keputusan pembelian sudah mampu
dijelaskan oleh ekuitas merek, gaya
hidup, dan kepribadian sebesar 68,4%,
sedangkan sisanya sebesar 31,6%
dijelaskan oleh faktor lain diluar model

penelitian ini.
Uji t

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
hasil bahwa:

1) Nilai t hitung X; sebesar 2,121
dengan signifikansi 0,037 < 0,05,

sehingga ekuitas merek
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  keputusan  pembelian,

maka H; diterima.

2) Nilai t hitung X, sebesar 3,012
dengan signifikansi 0,003 < 0,05,
sehingga gaya hidup berpengaruh

positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, maka H;
diterima.

3) Nilai t hitung X; sebesar 3,783
dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga kepribadian berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, maka Hs
diterima.

Pembahasan

1) Pengaruh ekuitas merek

terhadap keputusan pembelian
Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi ekuitas merek (brand
equity) sebesar 0,037 < 0,05,
artinya secara parsial ekuitas merek
(brand equity) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Brand equity yang
dibangun dengan kuat pada pikiran
pelangggan akan membuat
perusahaaan memiliki posisi yang
lebih  kuat dalam  melakukan
persaingan dengan perusahaan lain.
Sampel dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis menganggap
bahwa smartphone Samsung
memiliki  kualitas yang baik,
sehingga memilih Samsung sebagai

smartphone yang akan dibeli
apabila Samsung mengeluarkan
produk-produk terbarunya.
Samsung dikenal dengan

kemudahan dan kecanggihan fitur-
fiturnya, serta senantiasa up to date
dalam hal desain. Hal ini yang
membuat mahasiswa Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
memutuskan untuk membeli
Samsung  sebagai  smartphone

pilihannya. Semakin baik ekuitas
merek Samsung di mata pembeli,
maka keputusan pembelian akan
meningkat.  Sebaliknya, semakin
buruk ekuitas merek suatu produk
akan berdampak pada keputusan
pembelian  konsumen.  Apabila
Samsung mampu mempertahankan
ekuitas merek yang baik, maka
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Samsung akan dapat bersaing
dengan merek lain yang cukup
banyak peminatnya. Samsung harus
mampu membuat konsumen tertarik
membeli produknya daripada merek
lain dengan menonjolkan berbagai
fitur baru yang menarik pembeli.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan

oleh Tresna (2021), Sya’idah
(2020), Kurniawan (2021), serta
Sukarmani (2022) yang

memperoleh hasil bahwa ekuitas
merek (brand equity) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Pengaruh gaya hidup terhadap
keputusan pembelian

Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi gaya hidup sebesar
0,003 < 0,05, artinya secara parsial
gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  keputusan
pembelian. Gaya hidup merupakan
kegiatan yang dilakukan setiap
harinya. Salah satunya bisa dilihat
dari segi berpenampilan dan apa
yang disukai. Mahasiswa
Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis suka menggunakan
smartphone Samsung karena
memberi kemudahan dalam
beraktivitas. Adanya pandangan
baik dari orang-orang disekitar
terhadap penggunaan produk
Samsung membuat  mahasiswa
memutuskan untuk membeli
Samsung daripada merek lain.
Samsung dianggap sebagai salah
satu merek ternama di Indonesia,

khususnya Bali, sehingga
mahasiswa menganggap bahwa
membeli produk Samsung dapat
menunjang gaya hidupnya.
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Semakin  baik  gaya  hidup
mahasiswa, maka keputusan untuk
membeli produk Samsung semakin
meningkat. Sebaliknya, mahasiswa
yang tidak peduli dengan gaya
hidupnya lebih memilih merek lain
yang harganya lebih terjangkau.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriyah (2021), Triadi (2021),
Fadjar (2022), serta Aini (2022)
yang memperoleh hasil bahwa gaya
hidup berpengaruh positif  dan
signifikan  terhadap  keputusan
pembelian.

Pengaruh kepribadian terhadap
keputusan pembelian

Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi gaya hidup sebesar
0,000 < 0,05, artinya secara parsial
kepribadian berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  keputusan
pembelian. Kepribadian merupakan
watak atau karakteristik unik dan
bersifat dinamis yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor genetik atau
lingkungan  untuk  penyesuaian
terhadap lingkungan. Penelitian ini
menggunakan variabel kepribadian
mahasiswa sebagai salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian produk
Samsung. Mahasiswa Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
merasa senang dan percaya diri

menggunakan smartphone
Samsung.  Selain  itu, adanya
keinginan untuk mendapat

pengalaman teknologi baru yang

dimiliki Samsung juga menjadi
salah satu alasan  mahasiswa
membeli produk Samsung.
Semakin baik kepribadian
mahasiswa menanggap  produk
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Samsung bermanfaat, maka
keputusan pembelian produk
Samsung akan meningkat.
Sebaliknya, jika mahasiswa secara
pribadi menganggap produk
Samsung itu buruk, maka minat
belinya justru akan menurun.
Meskipun smartphone  Samsung
bagus, namun mahasiswa tidak

meremehkan mahasiswa lain yang
memiliki telepon genggam dengan
merek selain Samsung.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen Kartika (2018), Nuraini
(2018), Dini Wahyuni (2020), serta
Hadriyanto (2021) yang
memperoleh hasil bahwa
kepribadian berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  keputusan
pembelian.

VI. PENUTUP
Simpulan

Simpulan yang dapat diperoleh
dari penelitian ini yaitu:

1) Ekuitas merek (brand equity)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  keputusan  pembelian
smartphone Samsung pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Mahasaraswati
Denpasar.

2) Gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap keputusan
pembelian  smartphone Samsung
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas
Mahasaraswati Denpasar.

3) Kepribadian berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap keputusan
pembelian  smartphone Samsung
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
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dan Bisnis Universitas

Mahasaraswati Denpasar.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah
dipaparkan, saran yang dapat diberikan
yaitu:

1) Berdasarkan tanggapan
terhadap ekuitas merek (brand
equity), diperolen skor terendah
pada indikator asosiasi merek. Saran
yang dapat diberikan kepada pihak
Samsung agar dapat membangun
dan memperkuat citra dan kesan
merek, sehingga responden dapat
menganggap smartphone Samsung
sebagai merek ponsel dengan citra
yang baik.

2) Berdasarkan tanggapan responden
terhadap gaya hidup, diperoleh skor
terendah pada indikator kegiatan.
Saran yang dapat diberikan kepada
pihak Samsung yaitu menambah
fitur-fitur yang ada agar semakin
dapat mendukung kegiatan-kegiatan
responden dalam beraktivitas sehari-
hari.

3) Berdasarkan tanggapan responden
terhadap kepribadian, diperoleh skor
terendah pada indikator kehati-
hatian. Saran yang dapat diberikan
kepada pihak Samsung yaitu
meningkatkan keamanan produknya,
sehingga responden dapat merasa

responden

aman dalam menggunakan
smartphone Samsung.
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